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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan : 1. Untuk mengetahui
hubungan antara latar belakang pendidikan guru dengan
kemampuan menerapkan GBPP mata pelajaran agama dalam
proses belajar mengsjar di Madrasah Ibtidaiyah swasta
Palangka Raya. 2. Untuk mengetahui perbedasn kemampu-
an dalam menerapkan GBPP mata pelajaran agama dalam
proses belajar mengajar antara guru yang berlatar be-
laksng pendidikan keguruasn agsma dengan guru yang ti-
dak berlatar belakang pendidikan keguruan agama dai
Madrasal Ibtidaiysh swasta Palangka Raya.

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
melalui data tertulis dan dats tidak tertulis., Uatuk
dendapatkan data tersebut digunakan beberapa tehnik
yaitu : tehnik angket, observasi, wawancara, dan du-
komentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 9 Mad
rasah Ibtidaiyah swasta Palangka Raya dengan jesmlah
guru mata pelajaran agama sebanyak 60 orang. Sampel
yang digunakan dalam penelitisn ini penulis memakai
tehnik purposive samgle atau sampel bertujuan yvakni
diambil 3 Madrasah Ibtidaiyah swasta yang cukup maju

dan memiliki lasar belakang pendidikan guru agama
yang bervariasi, Ketiga Madrasah tersebut islah 1.Mad
rasah Ibtidaiyah Islamiyah I dengan jumlah guru ' mata
pelajaran agama terdiri dari D2 1 orang, PGAN 4 orang
dan MAN 1 orang jumlsh 6 orang. 2, Madrassh ' Ibtida-
iyah Islamiyah II terdiri dari D2 1 orang, PGAN 3
orang dan MAN 2 orang jumlash 6 orang., 3. Madrasah Ib-
tidaiyah NU terdiri dari D2 2 orang, RGAN 6 orang dan

MAN 4 orang sehingga total seluruhnya berjumlah 24
orang,

Dari penelitian ini diperoleh hasil vyaitu : ter-
dapat hubungan ‘'}emah antara latar belskang nendi-
dikan guru denga.: Xemampuan menerapkan GBPP . mata

pelajaran agama dalam proses belajar mengajar di Mad-
rasah Ibtidaiyah swasta Palangks Raya serta terdapat

perbedaan kemampuan menerapkan GBPP mata pelajaran

dalam prodes belajar mengajar antara guru yang berla-
tar belakang keguruan agama dengan guru yang tidak
berlatar belakang pendidikan keguruan agama di Mad-
rasah Ibtidaiyah swasta Palangka Rava,



MOTTO

Jadikanlah dirimu orang yang mengajar, atéu belajar,
atau pendengar atau mencintai ilmu: dan janganlah ka
mu menjadi orang yang kelima ( tidak mengajar, tidak"
belajar, tidak suka mendengar dan tidak mencintai il

mu ); niscaya kamu binasa ". ( H.R. Baihaqi )
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PENDAHULUAN

LATRR BELAKANG
Tujuan nendidikan nasional adalah menigkat-
kan kualitas manusia Indonesia untuk menghasil =
kan magnusia - manusia nembangunan yang berjiwa
Pancasila, sebagaimana ketetapan MPR No II/1993,
tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara menyata-
kKan :
Pendidikan llasional bertuijuan untuk mening-
katkan manusis Indonesia, yaitu manusia ya-
ng beriman dan bertagwa terhadao Tuhan yang
Maha Esa berbudi n»ekerti luhur, berkepriba-
dian, mandirst, maju, tangguh, cerdas, teram-
nil, berdisiplin, beretos keria, profesio -
nal, bertanggungjawab, dan produktif, serta
sehat jasmani dan rohani., ( GBHN, 1993 :34).
Tujuan pendidikan tersebut mencerminkan ke-
inginan dan harapan masyarskat Indonesia kepada
nenyelénggaraan dan peninogkatan kualitas pendidik-
an di tanah air kita, baik pendidkkan sekolah mau-
pun nendidikan di luar sekolsh. Penyelenggarasan
nendidikan di sekolah sebagai lembaga pendidikan
sekolah, diharankan dao=t berjalan secara evektif
sehingga mencapsi hasil yvang maksimal. Terutama pe-
laksanaan oroses belaiar mengajar di sekolah vyang
merupakan kegistan pendidikan.
Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan

upaya memanusiakan manusia, ma¥a keberhasilannya

selalu bergshtung kevada unsur manusianyae.



Unsur manusia yang paling men~=ntukan keber-
hasilan suatu pendidikan itu adalah guru, sebab
gurulah yang merupakan ujung tombak pendidikan,
karena guru secara langsung berunaya memberikan
bimbingan dan pembinzan terhadan anak didik se-
hingga dapat menjadi manusia yang terampil ser-
ta bermoral tinggi.

Sebagai guru dituntut memiliki kemammuan
dasar y=ng dinerlukan sebagai alat bag?! seorang
guru yakni sebag=i tenaga nendidik dan nengaijar.
Kemamnuan tersebut tercermin dalam komootensi
guru sebagai vengai=r.

Sedangkan éara mengai=rkan tercermin dalam
kegiatan belaij=r mengajar. Oleh karena itu pa =
ling tidak guru harus menguasai bahan yang akan
diai-rkannya. Bahan yang akan diaiarkan terse-
sebut tercermin dalam kurikulum atau GBPP, Atas
dasar itu mengenalan d=n nenguasaan GBPP mutlak
diperlukan oleh guru. Dazlam hubungannya dengan
kemampuan menerapkan GBPP di sekolah divengaru-
hi oleh berbagai faktor diataranys iazlah latar
belakang nendidikan guru itu sendiri,

Dengan demekian pendidik di sekolah seyog-
yanya berlatar belak=ng pendidikan keguruan
atau setidak-tidaknya selslu mengikuti penga-
rahan dari kepala sekolzh atau dari instansi

terkait.



Guru ysng mebgajar sesuai denggn disiplin ilmu-
nya biasanys 1lebih mampu dalam meneravnkan GBPD.
Karena mereka memang cisiapkan untuk tenaga peng --
ajar yané seyogyan?a dibe%zli dengan ilmu mendidik
den ilmu mengaja:.

Demikian pula halnya memehami kurikulum dan me-
Derapkan GBPP Seréa pembuatan satuan pelajaran dan
menjabarkannya melalui r-oses belajar mengajar dalam
kelas. A?an teleapi tenaga rengajar yang tldak ber -
latar belakanc pendidikan keguruan agama kemungklnan
kurang mampu menerapkan GEBPP bidang studi agams se-
Cara baik sehinggs tidak sesusi’tidak tercapai se -
Pagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan pengammatan penulis bahwa di Madra--
sah Ibtidaiyah Swasta Palangka Ravya terdapat latar
belakang pendidikan curu bidang studi yang berbeda.
Dari perbedaan latar pendidikan terscbut, kemungki-
nan ada perbedsan dan hubun@an antars latar bela -
kang pendidikan guru denagan xenampuan menerapkan
GBPP bidang studi agamra.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik ingin
meneliti dengan judul : " HUBUNGAN ANTARA LATAR
BELAKANG PENDIDIKAN GURU DENGAN KEMAMPUAN MENERAPKAN
GBPP MATA PELAJARAN AGAMA DALAM PROSES PELAJAR MEN.

AJAR DI MADRASAM T“BTIDAIYAH SWASTA PALANGKA RAYa ",



B. RUMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dari judul dan latar bela-
kang di atas, maka penulis kemukakan suatu ru-
musan masélah sebagai berikut :

1. Adakah hubungan antara latar belakang pen-
didikan guru dengan kemampuan menerapkan
GBPP mata pelajaran agama dalam proses bela-
jar d4di ﬁadraah Tbtidaiyah swasta Palangkas -~
Rayvae.

2. Adakah perbedaan kemampuan menerapkan GBPP
mata "elajaran agama dalam oroses belajar me-
ngajar antara guru yang berlatar belakang
pendidikan guru dengan guru yang tidak ber -
latar belakang pendidikan guru agama di Mad-
rasah Ibtidaiyah swasta ™alangka Rava.

Ce TUWIUANR DAN KEGUNAAN PENELITIAN

e Tujuan Penelitian

a. Untu¥ mengetahui hubungan antara latar be-
lakang pendidikan éurn dengan kemamnuan me
neravkan GBPP mata pelajaran agama dalam
proses belajar mengajar di Madrasah Zbtida
iyah swasta Palangka Raya.

b, Untuk mengetahui nerbedaan kemampuan mene-
rapkan GBPP mata nelajaran agama dalam pro
ses belajar mengaiar antara yang berlatar

belakang pendidikan keguruan agama dengan



guru yang tidak berlatar belakang keguru-
an agama di Madrasah Tbtidaiyah swasta
Palangka Raya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengem-
bangkan ilmu pengetahuan terutama bagi gu-
ru mata nelajaran agama di Madrasah Ibti -
daiyah swasta Palangka Raya agar danat
lebih menelaah lagi bagaimana veneran-n
GBPP yang lebih evektif.

b. Sebagal kesempatan men~rapkan ilmu penge -
tahuan sesuai dengan disinlin ilmu yang pe
nulis tekuni.

c. Sebagai sumbangan leteratur bagi perputa-
kaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangka Raya.

D. HIPOTESIS
Hipotesis yang dapat nenulis kemukakan ada-
lah sebagai berikut
1, Ada: hubungan antara latar belaksng nendidike
an guru dengsn kemampuan menerapkan GBPP ma -
ta pelajaran agama dalam nroses belajar meng-
ajar di Madrasah Ibtidaiyah swasta Palangka -

Raya -

2, Bda perbedaan kemamouan menerapkan GBPP mata

pelajaran agama dalmm vnroses belajar mengajar



antara gurw yang berlatar:belakang pendidilk-
an keguruan agama dengan guru yang tidsk ber
latar belékang keguruan ag=ma di Madrasah

¥btidaiyah swasta Palangka Raya.

E. KONSEP DAN PENGUKURAN
Untuk mengukur variabel-variabel yang akan
dftelitl, maka penulis kemukakan konsep dan ne-
ngukuran sebagai berikut :
1. Studi korelasi ialah menyelidiki suatau hu -
bungan timbal balik antara latar belaskang
pendidikan guru dengan kemampuan menerapkan
GBPP mata pelajsran agama dalam proses bels -
jar mengajar di Madrasah Tbtidaiyah swasta
Palangka Paya.
2. Latar belakang pendidikan guru islah-pen -
didikan yang diveroleh baik yang berasal da-
ri pendidikan keguruan agama maupun non ke-
ruan agama. Cara recngukurannya ialah dili =
hat dari jengjang pendidikan sebagai beri -
kut -
as Guru yang berlatar belakang pendidikan
D2 diberi skor 3.

b, Guru yang berlatar belakang pendidikan
PGAN diberi skor 2,

Ce Guru yang berlatar belakang pendidikan

MAN diberi skor 1.



3, GBPP adalah merunakan ihktisar dari ~»rogram peng-

4,

ataran yang bertujuan memberikan pedoman kepada te-
naga tehnis, kepada “eoala sekolah, dan guru agama
dalam rangka meningkatkan oroses belajar mengadjar

dalam kelas.

Tntuk mengukur kKemampuan menerapkan GBPP mata
vpela‘aran agam=a danat dilihat dari sering tidaknya
menggunakan satuan velajaran dalém nroses belajar
mengajar adalah sebagai berikut :

a. Selalu ménqgunakan satuan nelajaran dalam meng-
ajar dikategorikan mamou dengan skor 3.

b, Kadang=k=dang menggunakan satusn pclsjaran dalam
mengajar dikastegorikan cukun mampu dengan

skor 2.

c. Tidak menggunakan satuan pelajaran dalam mengaiar
dikategorikan kurang mampu dengan skofr 1,
Madrasah Ibtidaiyah swasta Palangka "aya ialah Mad-
rasah Ibtidaiyah swasta yang berada di dalam kota
malangka Raya yang telah terdaftar di Departemen

Agama Kodya Palangka Raya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1, Pengertian Pendidikan
Penditikan adalah suatu proses berupa
pemindahan maupun penyempurnaan. Sebagai su-
atu proses akan melibatkan dan mengikutser -
takan hermacam-macam sesuai dengan kondisi -
nya dalam rangka mencapai tujuan yang diha-
rapkan.
Selanjutnya Marimbas D. Drs. mengatakan
"Pendidikan a .alah bimbingan atau pimpi-
nan secara sa‘ar oleh sependidik terha-
dap perkembangan jasmani dan rohani si-
terdidik menuju terbentuknya kepribadi-
an yang utawa. (Marimba D. Drs. 1989:19).
Dari beberaps pengertian tersebut di -
atas mengandung beberapa unsur sebagai beri-
kut :
1. Usaha kegiatan yang bersipat bimbingan
dan dilakukan secara sadar.
2. Ada pendidik dan a .a pembimbing.
3, ada yang dididik atau siterdidik.
4. Bimbingan tersebut mempunyai dasar dan tu-
juan

5. Ada al=t yang di-ergunakan.



Menurut' UUD Republik Indonesia nomor 2 tahun
1989 tentang sistem pendidikan nasionsl Bab 1 pa-
szl 1 bahws pendidikan nasional adalah usaha sa-
dar untuk menyiaspkan peserta didik melalui kedia-
tan bimbingan pengajaran dan latihan bagi peranan-
nya dimasa yang akan datang.

Dalam buku Bengantar Ilmu Pendidikan yang di-
kutip oleh Drs. A, Muri Ysuf, pengertian pendidik-
menurut Ki Hajar Dewantoro, adalah sebagai berikut:

Pendidikan diartikan sebagai davya upaya untuk

memberikan tuntunsn pads segala kekustan kud-

rat yang ada pada anak - anak, agar mereka ba-
ik sebagai manusia maupun sebsgai anggota ma-

syarakat dapat mencapsi keselamatan dan keba-

hagiaan hidup lahir dan bathin yang setinggi-

tingginya.

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpui-
kan bahwa: pendidikan adalsh suatu usahs sadar un-
tuk menyiapkan peserts didik dalam berbagai kegis
tan dan lstihan usntuk mass yang akan datsag serta
hidup bahagia 1lshir dan bathin,

Pengertian Guru

Dalam arti sempit guru kedudukannya sebagai
vengorganisir dinamikas kelas diartikan sebagatl
orang yang kerjanya mengajar. Sedangkan dalam ar-
ti luas dapat diartikan orang yang bekerjaz dzlam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertansg

gung jawab dalam membentuk sdask-anak mencapai kede

wasaannya masing-masing (Drs. Tamsik Udin, 1i987:118).



Dalam buku pedoman guru agama Islam telah dike-
mukakan tentang pengertian bashwa guru adalah orang
yang pekerjasannya mengsiar, baik mengaijar bidang studi
maupun suatu idmu pengetahuan. Namun dari pengertian
tersebut diatas terdapat dua pengertian yaitu mengajar
bidang studi dan mengajar suatu ilmu pengetahuan,

Untuk lebih jelasnyas mengenai hal tersebut di -
atas dapat diperjelaskman sebagai berikut:

a. Gurn bidang studi adalah guru yang mengaijar suatu
bidang studi disekolah yang pada umumnya dituntut
untuk mempelajarinya agar dapat memiliki pengetahu-
an , pemahaman sikap dan ketrampilan dalam bidang
studi tertentu.

b. Guru yang mengajar suatu ilmu pengetBhuan tertentu
seperti, gumu mengaji,guru menjahit, dan sebagainya
namun hal ini bukanihah guru dalam pengertian dia -
tas, karena mereka tidak mengaiar disekolah melain-
kan lembaganon formal ( Denag RT : 1982 ),

Dari uraian te—sebut diatas maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa guru adalah orang yang mentrgn-
spormasikan ilmu pengetahuan kenada seseorang ate mu -
rid baik dilembara formalmaupun non formal,

Pengertian GBPP.

Garis-garis besar program p~ngajaran:adalah ih-
tisar dari tujuan kurikuler, tujuan instruksional de -

ngan ruang lingkup bahan-bahan pengajaran vang siatur
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dan disus''n secara berurutan menurut caturwulan
semester dan kelas yang bertujuan memberikan pe-
doman atau acuan kepada tenaga tehnis, kepada
kepala sekolah dan guru-guru dalam rangka. me-
ningkatkan kegiatan proses belajar mengaijar da-
lam kelas untuk mencapai tujuan pendidikan.

( Depag RT,"988 :3),

Dalam rangka mencapa tujuan pendidikan se-
bagaimana yang tercantum dalam pengertian GBPP
diatas,maka seorang guru dituntut mampu
a. Menguasai GBPP dan p=tunjuk pel=ksanaanya.

Adapun aspek-aspek yang harus dikuasai an-

tara lain :

1). Tujuan yang in~in dicapai dalam pengerti
an tujuan kurikuler dan tujuan instruksi -
onal yvang terkandung dalam GBPP adalah
pengetahuan sikap dan ketrampilan yang
harus dimiliki oleh anak,setelah diberi-
kan pengajaran oleh guru.Setelah itu gu-
ru menentukan bagaimana jabaran tujuan
tersebut menjadi tujuan-tujuan yang le -

bih rineci untuk dilaksanakan dalam kegia-

tan belajar anak.
2) .Isi bah=an pengajaran dari setiav pokok ba-

hasan dan sub pokok bahasan yang ada
dalam GBPP untuk mencapai tujuan dalam

pendidikan. Untuk itu guru diisyarakkan



b-

12

membaca dan memp~lajari buku sumber, sehingga

dapat menetapkan kedalaman dan menguasai ba-

han yang akan diberikan kepada anak. Sete -
lah itu baru menentukan bahan yang terpilih
agar memud~hkan mengajarkannya keoada anak.

Hal tersebut secara sistimatis,logis sehing-

ga mudah diikuti dan dipahami. .maknanya oleh

murid. |

3) .Tentukan berapa lama bahan pengajaran untuk
pokok bahasan tersebut dapt dipelajari anak
sehingga tujuan tersebut dapat dicapai de -
ngan hasil yang baik. Penentuan ini sangat
penting untuk menetapka. beberapa temuan da-
lam pelaksanaan balgjar mengajar.

4) .Alat dan sumber yang harus digunakan untuk
menunjang bahan tersebut, apakah alat itu su-
dah ada atau harus dibuat oleh gumi.

Terampil menyusun program pengajaran dalam ben-
tuk satuan pelajaran (SP), yang bersumber dari
GBP?,

Satuan pelajaran adalah perencanaan untuk se-
tiap kali pertemuan dalam men;ajar, mangingat sa-
tuan pelajaran ini bersumber dari GBPP maka dapat
dikatakan bahwa satuan pelajaran itu adalah penja-=
baran dari GBPP.Satuan pelajaran ini berisi tuju-

an pengajaran sebagai penjabaran tujuan yang ada
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di GBPP, bahan pengajaran sebagai ukaian pokok
atau sub pokok bahasan yang ada dalam GBPP,ke-
giatan belajar siswa, cara siswa mempelajari
bahan pengajaran, alat sumber dan lain-lain.
c. Terampil melaksanalkan nroses belajar mengaijar.
Satuan pelasjaran merupakan rencana menga -
jar yang tidak lebih mrupakan alat atau hara -
pan seperti haln?a GBPP, bedanya hanya ruang
lingkup. GBPP ruang lingkupnya cukup luas seda-
ngkan satuan pelajaran terbatas. Oleh karena

itu satuan pelajaran tidak lebih sebagai rambu-

rambu bavi guru dalam melaksanakan belajar me-

ngajar.

Ketrampilan inilah yang sangat menentu -
kan hasil belajar anak, oleh karena itu guru
dituntut :

1). Memahami anak didik, seperti kemampuan,mi-
nat dan motivasi belajar. Pengetahuan sa =
ngat mutlak merunakan prasyarat mempelaja-
ri bahan berikutmya,cara belajar an-k dan
lain-lain.

2) + Menguasai dan terampil memilih serta meng-
gunakan m~tode m~ngaiar, alat bantu mengajar
pemanfaatan sumber belajar yang tersedia,hu-
bungan sosial dengan anak, bimbin7gan dan ban<

tuan belajar, penjuasaan k2las dan lain-lain.



3). Terampil menilai kemajuan belaijar, hasil
belajar, mencatat dan melaporkan kemaju-
an hasil belajar anak,

Memahami dan mau melaksana%an tindsk lanjut

dari proses belajar mengajar yang- tetap dilak-

sanak=n,

Dalam hal ini guru harus terampil mela-
kukan usaha untuk perbaika selanjutnya berda-
sarkan pengalaman yan~ dineroleh. Guru harus
mencari model-model mengaiar yang lebih pro -
duktif, lebih disesuaikan dengan kondisi anak
didik, serta mau berusahz untuk menguasai Dba-
nan pelajaran, ketrampilan mengajar,didiskusi
dengan guru lain, memahami prilaku anak didik
nya, menyediakan sumber dan alat bantu bela-
jar mengajar.

stas da~-r itu maka propesionalisasi gu-
ru memegang peranan penting. Kemampuan dasar
atau kompetensi guru miitlak diperlukan,seba -
gaimana profesi lainnva.

Secara umum kemampu=2n guru yang paling
utama adalah:
1) . Menguasai bidang keilmuan yang diajarkan-

nya.
2). Terampil melaksanakan kegi=tan proses be-

lajar mengajar anak didik.
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3)., Sikap »ositif terhadap nrpfesi guru se-
nantiasa mau meningkatkan kemammuan yang
berkenaan dehgan tugas profesinya. (DR,

Nana Suijasna, 1986 : *9),

Ce Proses belajar mengajar

1l).

2o

Pengertian belsj-r
Menurut Morgah dalam bukunya Introdoction
to Dsychologf (*972) yang dikutip oleh Drs.
M. Ngalim "urwanto. "P. buku Pisikologi nen-
didikan, '991: 841 mengatakan :
"Belaiar adalah setiap perubahan yang re=-
latif menetap dalam tngkah laku yang te#-

jadi sebagai suatu hasil dari latihan a-
tau pengalaman”. ( Morgan, 1987 ).

Menurut DR. Oemar Hamalik bahwa penger-
tian belajar danat dapat dikembalika men -
jadi 2 yaitu @

a) e« Menurut pandangan tradisional, belajar
berarti wusaha memperoleh sejumlah il -
imu nengetahuan.

b. Menutut pandangan modern, belajar ada-
13h proses perubahan tingikah laku berkat
interaksi dengan lingkungan.

Pengertian mengaiar

Dalam buku pedoman bagi guru dan calon

guru dikatakan bahwa -
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Mengajar adalah suatu aktivitas mengorgani-
sasikan atau mengatur lingkungan sebaik-ba-
iknya dan mengembangakan an=k didik.sehing-
ga terjadi proses belaj=r mengajar.

(Sardiman AM, 1987 :47 ).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa belajar mangajar adalalp suatu mangkaian ke-
giatan guru dan murid dalam kelas untuk interaksi
pengetahuan atau <trasper ilmu pengetahuan dari
guru untuk menghasilkan perubahan tingkah laku,si-
kap dan ketrampilan ba~i murid yang diajarinya.

Adapaun proses belajar mangajar adalah ope=r
rasional dari kurikulum khususnya GBPP bidang stu-
di tertentu, Upaya yang dilakukan agar pelaksana-
an proses belajar mengajar sesuai dengan rambu-ram-
bu yang ada dalam GBPP adalah sebagai berikut:

1) . Menalaah GBPP
Dalam GBPP dikemukakan tujuan kurikuler, tu-
juan instruksional,pokok bahasan,bah~n menga =
jarkan penyebaran pokok bahasan hberdasarkan ke=-
las/Caturvulan/smester. Telaahan guru terhadap

GBPP adalah untuk :

a. Berapa banvak pokok bahasan dalam satu ca-
turwulan/smester sesuai dengan tujuan in -
struksional.

b. Materi yang akan diberikan vang harus diku-
asai/disiapkan oleh guru sesuai dengan isi

pocok yang ada dalam GBPP.
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Ce Jenis alat peraga dan sarana belaiar yang
diperlukan guna untuk mangajarkan bahssan
tarsebut,

d. Alat evoluasi/materi bahan pengajaran ber-
dasarkan pokok bahasan yang ada dalam GBPP

2, Menyusun Satuan Pelajaran

Berdasarkan telahaan GBPP setiap guru se-
baiknya menyusuh satwan pelajaran untuk satu
caturwulan/smester, Penyusunan satuan peiaja o=
ran dilsksanakan secara menyeluruh untuk satu
caturwulan/smester askan dapat menjamin kesinam
bungan tujuan, bahwa kegiatan belajar,setiap
kali akan mengajar.

Bila setiap bidang studi telah memiliki
satuan pelajaran secara menyeluruh untuk seti-
ap cawu/smester maka akan lebih mudah menilai
keberhasilan kurikulum. Satuan pelajaran yang
akan disusun untuk satu smester bisa diperbaiki
dan disempurnakan pada tahun berikutnya.Berda-
sarkan pengalaman yag ditempuh guru dengan
menggunakan s tuan pelajaran yang telah disusun
tersebut.

Untuk mélihat keberhasilan akhie smester
atau catue wulan atau penilaian sumatif sebaik._

nys telah dipersiapkan pada awal smester.



Tentunya soal-soal dipilih dan dikembangkan le -
bih lanjut dari pertanyaan yang ada dalam satuan
pelajaran yang telah dibuat.

Penyediaan sumber

Penyediaan sumber belajar untuk siswa seperti
alat peraga,buku smester,zlat praktikum, bahan uJ..
diskusi, keperluan pameran alat kunjungan kelas
dan lain-lain. Uﬁaya pengelolaan dan diremcana
kan sedini mungkin sehingga waktu pelaksanaan
dapat berjalan dengan lancar.

Pendayagunaan sumber-sumber belajar secara
efektif dan efisien akan menunjang keberhasi -
lan prosesdari hasil belajar. Ienggunzan sum-
ber belajar oleh paras siswa sangat tergantung
kepada upaya guru dalam mengoptimalisasikan
peran sumber belajar dalam proses belajar sis-
wa. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui ber-
bagai upaya antara lain :

a. Mengorganisasikm kegiatan belajar siswa ber-

dasarkan sumber vang ada .

b, Sumber belajar yang ada dimanfaatkan oleh gu-
ru pads saat mengajar.
C. Sumber belajar dimafaatkan murid pada saat

belajar,
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4, Penilaian hasil belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dija--

dikan salah satu ukuran dari keberhasilan pro -
ses belajar mengajar. Hasil tersebut tampak da-
lam hal perubahan koamsep,prinsip,hukum, teori
yang ada dalam bideng studi yang dipelajarinya-
» kemampuan memewahkan masalah berdasarkan
prinsip-prinsip pengetahuan ilmiah,kemampuan
menganalisa dan menginterprestasikan permasala-
han yang dihadapinya dan kemampuan memberikab
pertimbangan terhadap sesuatu gejala ,masalah
objek dan lain-lain atas dasar kaidah- kaidah
dan nilai-nilai tertentu.

Upaya pembinaan penilaian hasil belajar
dapat dilakukan guru dalam dua dimensi, yakni
dimensi hasil penilsian sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, sedangkan dimensi hasil penilaian
maksudnya mempertahankan dan meningkatkan pres-
tasi belajar siswa agar lebih optimal lagi se-
suai dengan kapasitas siswa.

Upayes pembinaan dimensi proses dapat di-
lakukan dengan cara sebagai berikut:
8. Guru harus meniali segi-segi yang harus dini-
lai yakni kemampuan intelektual, sikap dan
tingkbBh laku siwwa berkenaan dengan isi pen-

didikan . Rambu-rambu apa yang harus dinilai
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adalah tujuan instruksional vyang ada dalam

GBFP, Ini berarti penyusunan alat penilai-

an seperti pertanyaam, tes, wawancara,pedo-

man observasi dan lain-lain. Pada hakekat-
nya dijabarkan dari makna yang terkandung
dalam tujuan instruksional. Untuk memudah -
kan penialian sebaiknya gu-mn membuat daftar
kemampuan intelektual, sikap dan tingkah la-
ku yang perlu dinilai dalam setian bidang-
studi untuk setiap smester/caturwulan sesu-
ai dengan GBPP, beserta alat yang digunakan

Prosedur mel=kukan penilai=an harus dilaku -

kan sedemikian rupa agar hasil penilaian

mencerminkan kemampuan siswa sebaagaimana a-

danya. Untuk itu upaya harus dilakukan anta-

ra lain :

1). Penilaian harus subjektif.

2V, Dilakukan secara berkesinambnngan,

3). Penilaian dilakukan secara formal dan
tidak formal.

4) . Adanva hasil catatan penilaian yang leng-
kap dan akurst.

S). Hasilnya diserati kekurangan/kelemaham
dds kelebihan vang dimiliki siswa untuk
selanjutnya diberitahukan kepada siswa
secara perorangan agar dapat diperhati-
kan siswa.

"6). Pada waktu siswa mengerjakan soal- soal
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harus dijaga agar siswa bekerja sendiri.
7). Setiap ak-=n dilakukan penilaian wujian

siswa diberitshu terlebih dahulu,
Penilaian sebaiknya menggunak=an berbagai a-
lat dan cara agar diperoleh gmmbaran kemam-
puan siswa sebagsimana adanya. Alat terse -
but bisa berupa tes lisan, zulisan,tindakan
observasi, anzlisis pekerjaan siswa wawanca
ra dan lain lain.( DR.Nana Sudjana 1989:107

_111) .

Se Ketrampilan-ketrampilan khusus dalam kegiatan pro=-

ses belajar mengajar

Je

Prosedur preimstruksional

1) . Pada waktu memasuki ruangan kelas kepada
seluruh kelas guru memberi salam atau
sebaliknysa.

2). Dismping salam diucapkan secara klasikal
tersebut, guru kemudian menjaga murid
tertentu secara perorangan mengenai per-
sdalan- persoslan mereka.

3) . Guru menyatakan simpatinya terhadap kesu-
litan yang dialami murid dan memberikan
dornngan/semangat nasehat bila dirasa -

kan perlu,

4) . Guru memperhatikan agar murid-murid me -
nempati tempat duduk yang sudah ditentuk_:

kan dengan baik dan tertib.
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5) .Kemudian guru memeriksa apakah semua per=-
alatan yang diperlukan untuk menga&ar Sllles
dah tersedia ditempatnya dengan lengkao,
seperti panan tulis, Xaour, dan sebagai-
nya.

Tehnik mengutarakan/mengenalkan bahan buku -

pelajaran

& 27 Sebelum.dimulai dengan inti pelajaran,

guru mengungkapkan kembali masalah vang
pernah diberikan didalam kelas, yang ber-
hubungan dengan int3 pelaiaran hari itu.

2) . Guru menghubungkan masalah yang sudah di-

kenal (asosiasi) dengan masalah-masalah
baru vyang akan diajarkan, yang memung-
kinkan meruvakan kelanjutannya,

3) . Mengenalkan materi yang akan diajarkan.

Tehnik memberikan ceramah

1) . Abgar buku pelajaran mudah dipahami kupa-

san dan penjel'asan itu diberikan dalam

bentuk yang memenuhi persyaratan pokok

dalam mengajar:

a. mempergunakan bahsa vang sederhana
dan mudah dipahami serta menghinda-
ri penggunsaan bshasa yvang kiranva

membingungkan.
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b. Berbicara dengan suarsa yang jelas,da-
pat dddengar dengan baik oleh seluruh
murid.

Cc. Bersifat wajar, tenang, sehingga me -
mungkinkan suasana wenyenangkan dan
tidak tegang.

d. Mengambil tempat ( berdiri) sedemiki-
an ruoa sehingga memungkinkan selu -
ruh murid mengikuti tin rkah laku guru
selama mengajar,

2) Memberikan contoh-contoh
Sebagai ilustrasi dari apa vang dite-
rangkan dan untuk memperdalam pengerti-
an guru, kemudian memberikan sejumlah
contoh dari pokok persoalan yang dapat
bersifat angsung : orang, tempat, dan
tindakan langsung: liodel, miniatar, luki-
san gambar dipapan tulis.
?) .,Menyimpulkan inti pelajaran
Setelah beberapa contoh diberikan mus"
rid-murid dapat diberikan “esempatan un-
membuat kesimpulan mengenai masalah po -
kok dala®™ benhtuk rumusan, kaidah atau
prinsip umum, Guou memberikan Xesimpu -

lan terhadap murid-mmrid tersabut,
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Dapat berupa penva2mpurnsan <oraksi,peng-
golongan, penekanan dan sebagainya. Pada
akhirnya guru memberikan kesimpulan fi-
nalnys dalam rumusan yang sejelas-jelasnya
4) ,Mencek pengertian murid
Pada akhirnya pengajaran, guru mencek
apakah murid-murid telah memahami pokok
ﬂersoalan'yang baru dibicarakan dengan ber-
bagai cara: misalnya mengasiukan pertanya-
an mengeanai opokok persoalan,menyuruh mu -
rid membuat ihktisar,menyempurnakan perta-
nyaan yang dikemukakan mengenai bahan
vang telah diajukan.
d. Tehnik bertanya
Pertanyasan yang diajukan jelas dan lang-
sung tidak mer=gu-ragqukan, membutunhkan sua-
tu jawaban sesuai deng=an tindakan murid di-
tujukan kepada murid, berbeda bBentuknya dan
teratur,

Guru menggunakan waktu deng-n sebaik -
baiknya setelah guru mengaiukan pertanyaan
murid-murid diberikan waktu yang cukup untuk

memiXxirkan dan merumuskan jawaban.

Guru mencegah kesimpangsiuran dan hiruk
pikuk pada pihak murid, guru tidak memberi
kesempatan kepada murid untuk menjawab Tya”
"tidak" guru mengajak nurid wau menjawab je-

"las dan terang.



e. Tehnik dasar memberi nerintah

9.

Perintah yang diberikan kepads murid mem-
nunyai sifat antara lain -danat dijelaskan
oleh murid, selalu relevan terhadap pelajaran
yang diberikan. Cara guru memberikan perintah
hendaknya meununyai sifat-sifat diantaranya :
suara guru seharusnya terang sehingga dapat
dimengerti olech seluruh murid dalam kelas, pe-
rintah hendaknya berpariasi untuk mencegah ke-
bosanan nada pihak murid,

Tehnik dasar memnertahankan minat

Manfaat bils murid berminat antara lain :
nerhatian terhadan apa, vamg sedang disampai-
kan guru sangat menentukan hasil dari suatu
nelakaran, murid danat dilatih dan dibiasakan
dalam mencurahkan segala nerhatian terhadao
nelajaran, dan berusaha untuk mengerti.
Prosedur.penutuoan pelajaran
1) . Mengulang dengan ringkas dan mengihtisar

~okok yang utama dalam nelakaran.

”)e Memberikan nelasiasran rumah dengan cara dan
batas-batas kesanggupan murid sehingga ti-
dak terlalu membebankan murid.

3). mengucap kalimat penutup velajaran terse -

but, ( TIM, Micro teaching, Fakultas Tar -
Biyah IATN Antasari Palangka Raya "987: ° )
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BAE III

METODOLOGI PENELITIAN

JENIS DATA

Dalam penelitian ini di kum—ulkan bahan dan ma-

cam data melalui d=ts tertulis dan data tidak ter-
tilis melinuti sebagsi berikut

l, Data tertulis  s=perti ; dukomen yaitu meliputi

sekumpulan dats varfabel yang berbentuk :

a8, 8ejarah berdidrinys MIS Islamiyah I, MIS. Islam-
yah II dan MIS NU Palangka Ravae.

be. Letak giografi MIS Islamiyah Y, MIS Islamiyah
IT dan MIS NU Palangks Rayse.

Ce. Pernustakaan

d. Kradsan guru,Karyawan dan murid,

e. Data kelulusan murid,

f. Struktur organisasi dan lain-lain.

2, Dats yang tidak tertulis meliputi + ~bservasi, wa-

wgncara, angket, Data tersebut adalah faktor-fak -
tor yang mendorong berdirinyas ketiga Madrassh Ib -
tidaiyah swasta tersebut, metode relaksanaan pen -
didikan mata ~elajaran agama p=ada ketiga MIS, uss
fta guru dalam upaya menerapkan GBPP mata pelajar =-
an agama, Ussha guru dalam menjabarkan materi pe-
lajarsn melslui SP yanc dibuat oleh gury, tehnik
evaluasi yang digumakan, aslokasi yang di{qunakan

dalam proses belajzr mengajare

26
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B. TEHNIK PENARIKAN SANPEL

1

Populasi

Dalam pemelitian ini yang dijadikan po-
pulasi adalah 9 Madrasah Tbtidaiyah swasta
yang berada di dalam kota Palangka Raya
dengan jumlah guru bidang studi agama se-
banyak 60 orang.

Sampel

Memopertimbangkan karena terbatas -
nya waktu, biaya, tenaga dan lain sebagai -
nya maka dirasa perlu nenulis menetaokan
adanya sampel.

Dalam penarikan sampel ‘ni penulis
menggunakan tehnik ourposive sample yakni
diambil 3 Madrasah yang dianggap maju, cu =-
kup lama berdiri dam memiliki guru bidang
studi agama cukuo dengan latar belakang ya-
hg berbeda. Untuk mengambil sampel tersebut
penulis berpedoman kepada pendapat DR. Ny.
Suharsimi Arikunto tentang samoel bertuju -
an atau purposive samoel yaitu °

" Samoel bertujuan dilakukan dengan cara
menganmbil subyek bukan didasarkan atas
strata, random, atau daerah tetapi di-
dasarkan atas tujuan tertentu. Tehnik
ini biasanya dilakuksn Kkarena beberapa
pertimbangan, misalnya karena keterba-
tasan waktu, tenaga dan dana sehingga
sehingga tidak dapat mengambil samoel

yang besar dan jauh”. (DR.Ny. Suharsi-
mi Arikunto, 1992 : 113)
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Berdasarkan pendapat di atas maka penu-
lis menetapkan sampel sebagai berikut :
a. Guru bidang studi agama MIS Islamiyah I
Palangka Raya berjumlah 6 orang terdiri
D2 1 orang, MAN 1 orang, PGAN 4 orang.
b, MIS Islamiyah IT Palangka Raya berjumlah
6 orang terdiri dari D” 1 orang , MAN 2
orang dan PGAN 3 orang.
c. MIS NU Palangka Raya berjumlah 12 orang ter-
diri dari D2 ? orang, MAN 4 orang dan PGA
6 orang sehingga jumlah seluruhnya adalbh
74 orange.
C. TEHNIK PENGUMPULAN DATA
Data yang dikum~ulkan dalam nenelitian ini
sebagaimana yang telah diuraikan di atas, dilak-
sanakan dengan berbagai tehnik pengumpnlan dats
diantaranya tehnik observasi, wa"'ancara, angket
dan dukomentasi.
1. Tehnik observasi
Dengan tehnik observasi ini diadakan pe-
ngamatan langsung terhaden gejala-g=jala atau
peristiwa tentang keadaan vang terjadi di lo-
kasi penelitian. Dengan tehnik in? ak=n dipe-
roleh gambaran umum ketiga obkyek yang dite-
liti meliputi : letak geografi, dan keadaan
nend’ ik, siswa serta kegiatan proses belajar

mengajar.
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2, Tehnik interviw ( wawancara )

Tehnik interviw ini akan digunakan ialahiin-
terviu terpimpim yang dijadikan informasi adalah
kepala sekolah dan guru bidang studi agama, guna
memperoleh data tentang sejafah berdirinya MIS
NU, MIS Islamiyah I dan II pelaksanaan GBPP bi -
dang stvdi agama.

3. Tehnik angket -

Dalam tehnik angket ini dibuat dan ajukan se-
jumlah pertanyaan dan pedoman pengisian angket.
Bentuk anglet. yang digunakan ialah angket tertu-
tup dan langsung kepada objek tanpa perantara,
tehnik ini digunakan untuk :

a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam
upaya menerapkan GB:P dan proses belajar meng-
ajar.

b. Untuk mengetahui ketrampilan dalam membuat sa-
tuan pelajaran serta ketrampilan dalam proses
belajar.

4, Tehnik dokomentasi

Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data yang
ada disekolah tentang situasi yang menyangkut jum-
lah karyawan,murid,struktur organisasi serta his-

torisnys.
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D. ANANIS~ DATaA DAN PoNGUJILN HIPOTESA

Setelah data terkumpul vpenelitian diadakan editing
koding, klasifikasi dan tabulasi (memasukkan data ke =
d=lam tabel) setelah itu diinterprstasikan, selanjut =
nya dari hasil analiss data tersebut dicari kesimpulan
nya dan dibuktikan dengan koefisien korelasi produk mo=-

ment yang rumusnya sebagai berikut:

r = ad%E, = 0fx) (g

Vit ix,2 - ( £x,02) ( n §¥;2 - (£Y,)2)

dimana :

r = Koefisien korelasi antara variabel x
(latsr belakang pendidikan guru) dan.
variabel Y ( kemampuan menerapkan GBPP.

Xy Produk dari x kali y

x = Variabél yang akan dikorelasikan yakni
latar belakang pendidikan guru.

y = Variabel data yang dikorelasikan( kemam-
puan menerapkan GBPP)

n = Jumlah sampel yang diselidiki.

( rrof.DR.Ny.Suharsimi Arikanto, 1992:219)



BAB IV
GAlNBARAN UMUM

A. MIS NU PALANGKA RArA
1. Sejarah berdirinya
MIS NU Palangka Raya didirikan pada tanggal

26 Juni 1970 dangan Nomor Status Madrasah(NSM )

0102 dan Nomor Status Bangunan (NSB):00"07.Awal

didirikannya sekol#: ini hanya memounyai 6% mu -

rid yang terdiri dari dué ruangan serta 2 orang
tenaga pengajar. Sampai sekarang sekolsh ini da-
pat berkembang dengan baik, sehingga muridnya
suiah mencapai 683 orang, terdiri dari 12 ruang
belajar dan 18 orang tenaga pendidik termasuk
tata usaha, serta memiliki sarana dan prasarana
belajar yang cukup.

2 .Faktor-faktor yang mendorong- berdirinya MIS NU

Palangka Raya

a. Untuk membantu penmerintah dalam mencerdaskan
kehidupan bangsae.

b. Untuk mengembangkan ilmu pengetashuan pada u-
mumnya dan ilmu agama pasda Khususnya.

c. Perkembangan masyarakat islam mulai pesat se-
hingga dirasa perlu pensmbahan sekolsh pendi-
dikan agama Islam.

3.Letak geografi dan bentuk bangunan gedung
a. Letak geografi

MTS NU Palanqgka Raya berada dalam wilayah

31
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rilayvah kota madya Palangka Rava,berlokasi
di Jl.Dr. Murjani Palangka Rava dengan lu-
as tanah 3,750 M'J dan luas bangunan 462 M2
MIS..'NU juga berbatasan sebelah utara jl
Riau,Sebelah selatan MIS Islamiyah, sebe -
lah timur Jl. Dr. Murjani, sebelah barat
j1. Balil.
b. Bentuk bangunan gedung
Bentuk bengunan gedung,MIS NU berbentuk

permanen dengan ukuran ruang kelas 6x8 M2

dan areal tanah seluas 3.‘?50M2 yang ditem-
pati oleh : Kantor gedung MIS NU serta la-
panganupacara. Jumlah ruang TU terdiri da=-

ri ; ruang kepala sekolah ' lokal,TU 1 lo-

kal, ryang gudang 1 lokal,ruang belajar 1?
lokal, dan WC 2 lokal.
3. Kepemimpinan MIS NU Palangka Raysa
Berdasarkan data yang penulis peroleh di
MIS NU palangka Raya sejak awal berdirinya
sampai tahun 1993 telah mengalami pergantian
kepemimpinan sebanyak 6 kali, kemudian sete-
1ah mengalami dinamika, MIS NU pPalangka Raya
telah mengalami perkembangam dan kema juan

cukup pesat.
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Ini dapat dilihat dari segi usis lembaga pendidikan ini

vang kurang lebih 23 tahun berhssil mencapail apa Ya&ang
telah diinginkan.
Penyelanggaraan ljian

MIS NIl Palangka Rava manvelenggarakan ujian dari

tahun 1983-1933 tercapsal S99 . hal tarsebu? lapat dilihat
pada tabel 1 berikut ini

TABEL 1
DATA KELULUSAR MURID MIS NU PALANGKARAYA
MENURUT PERSENTASE DARI
TAHUN 1883-189893

Jumlah Murid Hasil Yang tidak
Tahun = = - -3 KReldlussn berhasil

L P Jumlah
1983-1993 18 29 42 2
1884-1985 19 23 47 98% -
18985-1986 23 7 60 100% -
1986-1987 37 40 77 100% —~
1987-1988 28 35 63 100% i
1988-1989 29 30 59 99% -
1989-1990 100% -
1990-1991 36 40 76 88% 2
1981-1992 39 29 68 99% 1
1992- 1993 37 54 g7 100% —

Sumber data : MIS NU Palangka Raya

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil
penyelenggaraan ujian di MIS NU Palangka Raya cukup
berhasil, hal ini menunjukkan bahwa pelaksansan proses
belajar mengaijar cukup baik.
Keadaan Guru, Raryawan dan Murid

Untuk mengetatui keadsan guru, karyawan., murid dan
latar belakang pendidikan guru pads MIS NU Palangka Raya

gapat dilihat pada tabel 2 berikut ini



TABEL 2
KEADAAN GURU, KARYAWAN MIS NU

No H. Riduansyah L/P Jabatan Status Lulusan
1 H. Riduansyah
Umariyah L Kepsek Swt PGAN
2 M. Basuni | A Kep TU Swt MAN
3 Jamran. K. Stap TU Swt SHA
4 M. Mahlan L Stap TU Swt MTs
5 Rusnani B Guru Swt PGAN
6 Masavu P Guru Swt PGAN
7 Syarkawi Guru Swt MAS
8 Hamimah P Guru Swt MAN
9 Arbainah P Guru Ngr "PGAN
10 Sarimanis P Guru Swt MAN
11 Mariadi 15 Guru Ngr PGAN
2 Latibah P Guru Swt MAN
13 Megawati P Guru Swt MAN
14 Madani L Guru Swt SPG
: ) Sarni L Guru Swut D2
16 Asiah P Guru Ngr PGAN
17 Ruasita P Guru Swt D2
18 Siti Asiah P Guru Ngr PGAN

Sumber dsta : MIS NU Palangka Raya

Dari tabel 2 diatas dapat diketshui jumlah guru dan
raryawan MIS NU Pslangka Raya terdapat 18 orang yang
terdiri dari 3 orang TU dan 1 orang Kepala Sekolah. Dari
keseluruhan karyawan, dan guru tersebut terdiri dari 10
orang berpendidikan keguruan dan 8 orang non keguruan.
Keadaan Murid

Keadaan murid pada MIS NU Palangks Raya dapat

dilihat pada tabel 3 berikut ini
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TABEL 3
KEADAAN MURID MIS NU PALANGEKA RAYA
TAHUN 18893
[ No Relas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 I A 38 24 52
2 I B 30 23 53
3 ¢ A 27 27 54
4 IT B 33 Pl 60
5 I1% A 27 28 55
6 III B 30 22 52
7 1V A 30 28 58
8 Iv B 26 25 51
9 v A 25 21 46
10 v B 17 30 47
11 VI A 12 25 37
12 VI B 18 22 40
Jg um Ll awm h 302 301 603

Sumber data : MIS NU Paiangka Rava.
Pelaksanaan Pendidikan Bidang Studi Agama

Usaha guru daslam meneraphan GBPP bidang studil agama
adalash mengkaii dan menslaah GBFF vyang meliputi
heberapa banyak pokok bahasan dalam satu catur wulan
seasuai dengan tujuan instrukeional. Materi yang harus
dikuasai, alat peraga serta alat evaluasi yvang kesemuanya
nerdasarkan pokok bahasan tersebut, menyusuarn SP
berdasarkan GBEF menyediakan sumber (fasilitas) dan

penilaisn hasil belajar.

Metode mengajar bidang studi agama pada MIS NU Palangka

Raya
Guru bidang studi agama pada MI3 BU Palangks Raya
menggunakan metode gabungan sesuai dengan kurikulum yang

dipakai (kRurikulum B88/88) artinya sesuai dengan kebutuhan

dan coecok dengan bahsn dan metode vang dipaksi meliputi
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e

Metode ceraman, digunakan ketika menyampaikan
materi vang bersifat informatif.

bh. Metode pemberisn tugas, yaitu untuk merangsang
agar siswa mau belajar diluar kelas/sekolah.
Metode tanys jawsb, yaitu untuk mengadakan tes
awal kegiatan belajar mengajar dan tes akhir.

d. Metode demontrasi, digunakan ketika mengajar
praktek dan latihan-latihan seperti cara
berwudlu, sholat, dan sebagainya.

Alokasi waktu yvang digunakan serta kegiastan keagamaan
a. Alokasi waktu
Alokasi waktu yang digunakan dapat dilihat
pada tabel 4 dibawah ini
TABEL 4

ALOKASI WAKTU YANG DIGUNAKAN
BIDANG STUDI AGAMA

K E L AS
No Bidang Studi Jumlah
it Bl 11T Vv v VI
1 |Agqidah 2 2 2 2 2 2 12
2 |Qur an hadits| 2 2 2 2 2 2 12
3 |Fiqih 2 2 3 3 3 3 16
4 |Sejarah Islam| - - 4 p & 4 1 4
5 |[Bahasa Arab - - 1 4 1 4 16

Sumber data : MIS RU Palangka Raya.
b. Kegiatan Keagamaan
Dalam rangka menanamkan nilai ajaran agama
Islam dan merangsang siswa untuk memecu potensi

yvang dimiliki ansk didik, maka perlu diberikan
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materi Reagamaan kepads merekas, dengan demikian
diharapkan anak didik mengetahui dan melaksanakan

ajaran agama Islam.

Kaitannya dengan hal ini tersebut distas maka

ketiga Madrasah tersebut melaksanakan kegiatan
keagamaan seperti pada hari-hari besar Islam, dan

kegiatan amalivah lainnya.

B. MADRASAH TBTIDATIYAH ISLAMIYAH

i

Sejarah berdirinya

MI5S ini berdiri tanggal 2 Agustus 1862, sebelum
dipisah menjadi dua sekolah kepala sekolah MIS vyang
pertama adalah Abdul Wahab. Selama tiga tahun menjabat
kepala sekolah Kemudian pada tahun 19684-1970 diganti
oleh Masrani, kemudian dsri tahun 1868-1970 diganti
oleh H. Majidi. Pads tahun 1974 sekolah ini dibagi
menjadi dus lokasi yang sama dan ruangan Kkantor
hersamaan. Setelah Bapak Abdul Gafar menjadi kepala
sekolah Madrasah Islamivah I maka ruangan Kantor
tersebut ditambah menjadi dua kantor.
Menjabat sebagai kepala sekolah MIS 1 Bapak Abdul
Gafar MIS II oleh Mohsmmad Arsyad. Sementara gedung
yvang dimiliki pads dasarnya sama, ruang kKepala sekolah
1 lokal, TU 1 lokal ruang WC milik bersama 2 lokal.
Data kelulusan siswa Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah I,

dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini
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TABEL 5
DATA KELULUSAN MURID MIS I MENURUT
PERSENTASE DARI TAHUN 1980-1993

Jumlah Murid

Tahun Hasil -
Eelulusan 15 P Jml Tidak berhasil

1880-1991 100 13 10 23 ==
1881-1892 100 15 16 31 =
1892-1993 100 13 12 25 =

Sumber data : MIS I Palangka Raya.
3. Keadaan guru, karyawan dan murid
Diketahui dari keadaan guru, MIS I terdspat 11
orang guru. Dari ke 11 guru tersebut terdiri dari B8
korang guru honorer/swasta dan 5 orang guru negeri.
Bila dilihat dari latar belakang pendidikan guru
terdapat 65% vyang berlsatar belakang pendidikan
keguruan sagama sebagsimana terlihat pada tabel 6
berikut ini.
TABEL 6
KEADAAN GURU MIS ISLAMIYAH I PALANGKA RAYA

DILTHAT DARI LATAR BELAKANG PENDIDIKAN
GURU TAHUN 1992-1993

No MNama Jenis Negeri/| Jabatan | Latar Belakang
“elamin Swasta Fendidikan Guru
1| A. Gaffar L N Kepsek FGAN &6 th
2 5t. Maimunah P N Gl FGAN & th
! 3 | Dewira P N Buru FGAN & th
4 Norsinah = N Guru FGAN &6 th
5 | Surayah i = Guru FGAN 3 th
6 | A. Hakim E S Guru D2 IAIN
7 M. Saad i 5 Guiru SHEN
8 | A. Halim L {8 Guru SEON
T | Liliyani L N Guru FEA
10 Hamsan P 2 Guiri MAasS
11 Supiannoor 1 s Guru MER

Sumber data : MIS I Falangka Raya.
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Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa tenaga
pendidik di MIS I Palangka Raya dominan berlatar
belakang pendidikan keguruan agama.

TABEL 7
KEADAAN MURID MIS I PALANGKA RAYA

TAHUN AJARAN 1992/1993 TERHITUNG
BULAN DESEMBER TAHUN 1993

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I R 12 26
2 II 11 7 18
3 8 11 13 24
4 IV 13 10 23
5 v 12 4 23
6 VI 14 18 32
Jd a'm 1 &k 5 71 146

Sumber data : MIS I Palangka Raya.

TABEL 8
JUMLAH STATUS GURU DAN KARYAWAN

No Jabatan Status Jumlah
1 Tata Usaha Honorer 1 orang
2 Gura Honorer 6 orang
3 G urau Negeri 5 orang

Sumber data : MIS T Palangka Raya.

Data kelulusan murid MIS Islamiyah II Palangka Raya
Berdasarkan data yang penulis peroleh dari MIS

Islamiyvah T Palangka Raysa, diketahui hasil

penyelenggaraan ujian dari tahun 1989-1993 dapat berhasil

mencapal 100%. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel g

dibawah ini
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TABEL 9
DATA KELULUSAN MIS ISLAMIYAH II PALANGKA RAYA
MENURUT PERSENTASE DARI TAHURN
1988-1993
& iy 2 T E
Jumlah Murid
Tahun Hasil
KEelulusan L P Jml Tidak berhasil
1989- 1990 100 16 13 29 -
1990-18991 100 8 14 22 -
1991-1882 100 7 23 30 -
1992-19983 100 1 12 13 25 -

Sumber data : MIS Islamivah II Palangka Rava.

Dari tabel 8 diatas dapat diketahui kelulusan murid
dari tahun 1988-1893, mencapai kelulusan 100%, ini
menunjukkarn, bahwa proses belajar mengajar di HIé
Islamiyah II Palangka Raya cukup baik.

Keadsan guru, karyvawan, murid MIS Islamiyah II Palangksa

Raya
1). Keadaan guru
Di MIS5 Islamiyah II Palangka Raya terdapat 75%
guru swasta dan 25% guru negeri yakni jumlah

keselurnuhan sebanyak 8 orang guru terdiri dari 4
orang guru perempuan dan 4 orang guru laki-laki
termasuk kepala sekolah. Hal ini dapat dilihat dalam

tabel 10 dibawah ini.
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TABEL 10
DATA KEADAAN GURU MIS ISLAMIYAH II
DILIHAT DARI LATAR BELAKANG PENDIDIKAN
DALAM TAHUN 1592-1983
[ Mama Jenis :"-ieae-r“i."i Jabatan | Latar Belakang
Kelamin Swasta | : Fendidikan Guru
1 | M. Arsyad 25 Swt Keps=k MAs
2 | Mugin HS L St Guru MAS
3| Marip. T L Swt Guru ST
4 | St. Fatimah P Ngr Guiru KFG
e Zainudin £ Swt Guru FGA
& | 5t. Raibmah ¥ Ngr Guru FG&
7 | Hadminiawati ™ Ngr Guru 516
8 | Suhraya F = Guru D2IAIN
Sumber data : MIS Islamiyah II Falangkara Raya
2). Keadaan murid
Keadaan murid MIS Islamiyah II Pslangka Raya
bisa dilihat pada tabel 11 dibawah ini
TABEL 11
KEADAAN MURID MIS ISLAMIYAH I1I
TAHUN AJARAN 1992-1993
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 15 orang 13 orang 28 orang
p I1 11 orang 13 orang 24 orang
3 111 7 orang 16 orang 23 orang
4 IV 8 orang 6 orang 15 orang
5 v 18 orang 9 orang 27 orang
6 VI 15 orang 14 orang 29 orang
J o l'a h 74 orang 70 orang 146 orang

Sumber data : MIS Islamiyah 11 Palangka Raya
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3). Karyawan dan Status

TABEL 12
KARYAWAN DAN STATUSNYA PADA KIS ISLAMIYAH
PALANGKA RAYA

No Jabatan Status " Jumlah
1 Tata Usaha Swasta 1 orang
2 Gurau Swasta 5 orang
3 Guru Negeri 3 orang

Sumber data : MIS Islamiyvah II Palangka Raya

Dari ketiga Madrasah Ibtidaiyah swasta terdapat
perbedaan latar belakang pendidikan serta berstatus
swasta dan negeri. Untuk mengetahui hal tersebut da =

vat dilihat dalam tabel berikut - :

TABEL 13

STATUS GURU NEGERI DAN SWASTA MADRASAH IBTIDA-
IYAH SWASTA NU, ISLAMIYAH I&II PALANGKARAYA

NO { Madrasash Negeri ) - Swasta
D?2 4 PGA 4 MAN 4 D2 4 PGA 4 MAN ]
1. | MIS NU » 4 - 5 5 .
2.L MTS Islami - 2 - 1 _ 5
yah I
33, | MIS Isla- - & " ‘ 1 _ ’
Jumlah - 11 = f 2 5 g

Dari tabel di atas dapst diketahui bahwa guru ye-
ng berstatus negeri untuk PGAN sebanyak 11 orang dan
swasta 2 orang. Sedangkan dari D2 dan MAN masih bersts-

tus swasta masing-masing dari D? orang dan MAN 8 orang,



BAB V
PENERAPAN GBPP DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
HASIL - HASIL ANALISA PENDAHULUAN

Dalam mengsnalisa masalah diatas, tidak semua
jawaban atau pertanyaan yang dianalisa, hal ini
disebabkan adanya sifat membuka jalsn untuk dapat
menjawab pertanyaan yang penulis ajukan., Jadi vang
disnalisa adalah jawaban dari hasil pertanyaan vang ersat
kaitannya dengan masalah vang penulis teliti. Berdasarkan
pengamatan, penelitian serta hasil jawaban anghket pedoman
vang dipakai ialah GBPP bLidang studi agama sebagsai
landasan utama bagi guru, maksudnya apakah para guru
tersebut telah mengikuti sesuai dengan apa vang
digariskan dalam GBPP.

Penerapan vyang penulis maksudkan dalam penelitian
ini adalah pelaksanaan melalui pembuatan SP (Satuan
Pelajaran) dan penerapan / benggunaannya serta tehnik-
tehnik tertentu dalam proses belajar mengsajar.

Untuk melihat permasalahan tersebut dapat diketahui
melalui Jjawaban responden guru-guru bidang studi agama

seperti terlihat pada tabel 13 berikut i
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TABEL 17
DISTRIBUSTI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU-GURU
BIDANG STUDI AGAMA MIS TENTANG PEDOMAN YANG
DIPAKAL DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

{&jéﬁabah Frekueﬁél_m-" -dm;ersentase
Responden 3 D2 HAﬁ PGEE__ D2 MAN PGA
| GBPP/Kuri- |3
kulum 1 7 13 100 100 100
F__5QQIQ£_""__ 4 Fai i3 100 _MNHIUU 100
Sﬁnher data : angket | B |

Melalui perhitungan dats pada tabel 13 diatas dapat
diketahy bahwa guru-guru bidang studi agama pada MIS
tersebut sesual dengan pedoman vang seharusnya dipaksai
berupa : buku kurikulum/GBPF 100%. Selanjutnva mengetahui

pedoman yang dipakai guru tentunys perlu diketahui telaahan

guru terhadap GBPP vang kemudian dijabarkan dalam bentuk
satuan pelajaran. Sebelum membuat SP tentunya ada prosedur

tertentu dengan kategori sebagadi berikut

TABEL 1¢g
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU-GURU
BIDANG STUDI AGAMA TENTANG PROSEDUR SEBELUM
PEMBUATAN SATUAN PELAJARAN

Frekuensi Persentase
Kategori e e s OIS LRI [ SRR L
D2 HAN PGAN D2 MAN PGA

e : ROt (e SO

B a ik - 5 Z - 71.5 15,5

ol LR TR 1 2 2 25 28,58 15,3
Kurang baik 3 - g 75 69,2

: et  Emameee S UBNISSSNIESSS SENSTSITSEN S e e L
Jumlah 4 -+ 13 100 100 100

Sumber data : angket
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Dari tabel] diatas diketahui bahwa kemampuan dari D2 3

orang dengan kategori mampu atan 75%, MAN nol% dari FGAN §
orang atau 89,0%. Untuk kategori cukup mampu D2 1 orang atau
25%, sedangkan yang kurang mampu MAN 5 orang atau 71%, PGAN
2 orang atau 15,5%. |

Setelah menentukan prosedur, maka guru perlu
mengetahui prosedur pembuatan SP. Berikut 1ini kategori
kemampuan guru dalam membuat prosedur sebelum membuat SP,
seperti terlihat pada tabel 15 dibawah ini.

TABEL 16
DISTRIBUSI FREKUENSI KATEGORI JAWABAN
RESPONDEN GURU-GURU AGAMA TENTANG
PROSEDUR PEMBUATAN SATUAN PELAJARAN
R X Frekuensi Persentase
Rategori -
D2 MAN PGAN D2 MAN PGA

B ek 1 1 2 25 | 57,3 15,5
Cukap 1 2 4 25 28,5 30,7
Rurang Baik 2 1 7 50 14,2 53,8
ﬁ“;;;lah‘* 4 7 _13 100 IUE__ 100
Tt S R e e e

Dari tabel 15 diatas dapat dilihat dari D2 kategori
mampn 2 orang atau 50%, MAN 1 orang atau 14%, PGAN 7 orang
atau 53,8%, kemudian kategori cukup mampu dari D2 orang
atan 259 MAN 2 orang (28,5%), PGA 4 orang atau 30,7%
sedangkan kategori kurang baik D2 1 orang atau 2Z5%, MAN 4
arang (57,3%). PGAN 2 orang ¢(15,5%)

Selanjutnya  adalah pembuatan KBM vang merupakan
kegiatan guru dan murid vang perlu dipersiapkan sedemikian
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rupa agar kegiatan terszebut dapat terarah. Berikut ini
kategori guru dalam membuat contoh kegiatan belajar
mengajar, seperti pada tabel 18 dibawah ini.
TABEL 17°* .
DISTRIBUSI FRERUENSI KATEGORI NILAI JAWABAN

RESPONDEN TENTANG CONTOH KBM YANG DIBUAT
GURU BIDANG STUDI AGAMA

Frekuensi Persentase
Eategori J
D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
Ba i k - 3 2 i 43,8 15,4
Cn knp 2 3 5 50 47,8 38,4
Kurang Baik 2 1 6 50 14,2 46,2
Jumlah 4 i 13 100 100 100

SJﬁber data : angket

Dari tabel 18 diatas dapat diketahui bahwa vang
termasuk kategori baik D2 terdapat 2 orang atau 50%, MAN 1
rang (14,2%) dan PGAN 8 orang (46,2%). Kemudian vang
termasuk kategori cukup D2 2 orang (90%Z) MAN 3 orang
(42,8%), PGAN terdapat 5 orang (38,4%). Selanjutnya adalah
pembuatan rumusan TIK vang merupakan tujuan inti, setelah
mengakhiri pelsjaran. Berikut ini kategori tentang rumusan
TIK vyang dibuat Guru dan Jawaban melalui angket sepeerti

pada tabel 17 berikut ini.
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TABEL 18
DISTRIBUSI FREKUENSI KATEGORI NILAI
JAWABAN RESPONDEN GURU TENTANG CONTOH
PEMBUATAN RUMUSAN TIK

Frekuensi . Persentase
Kategori |} —
D2 HAN PGAN D2 MAN PGA
Ba ik 4 3 - 57,1 2351
Cukup 1 3 3 25 42,9 23,1
Kurang Baik 3 - i s 75 - 53,8
Jumlah 4 7 13 100 100 100

Sunﬁér data : angket

Dari tabel 17 diatas diketahui bahwa D2 terdapat 3
orang kategori baik atau 75%. MAN nol% dan PGAN 7 orang.
selanjutnyas, kategori cukup DZ 1 orang (Z235%) dari MAN 3
orang atau 42Z,87% dan dari PGAN 3 orang (23.1%). Selanjutnya
adalah kategori kurang baik dari D2 4 orand J(23,1%23. Dari
ketiga kategori tersebut nampak D2 lebih unggul dalam hal
pembuatan rumusan TIK.

Beberapa hal diatas merupakan isi yang terutama
dalam satuan pelajaran. vang kesemuanya bersumber dari GBPP.
Sehubungan dengan hal itn tentunya sebelum membuat satuan
pelajaran, guru terlebih dahulu mene laah GBPP, sebab satuan
pelajaran itu sendiri merupakan jabaran dari GBPP yang
selanjutnya akan diterapkan dalam proses belajar mengajar
dalam kelas. Selanjutnys pada tabel 18 dapat diketahui
Lentang penerapan/penggunaan satuan pelajaran dalam proses

belajar mengajar sebagai berikut
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TABEL 19.

SKOR PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN
AGAMA DI MADRASAH IBTIDAIYAH
PATANGKA RAYA

Latar 1 |
belakang
D? PGAN MAN

Selalu menggu- a
nakan Sn Skor3 30 ”
Kad=ng-kadang 4 4 6
skor 2
Tidak menggu- 1 1 "
nak=an Sp skor 1
Jwvumlah 8 d 35 10

Sumber déta : Angket
Dari tabel di atas menunijukkan perbedaén kKemamnu-

an dalam kenerapkan So, dari ketiga latar ueiaknnj NAEN -
didikan tersebut yaitu dar3 D? selalu menggunakan So

1 orang atau 25 ", kadang-kadang menggunakan 2 orang

atau 50%, tidak menggunakan 1 orang atau 25%., Dari PGA

selalu menggunak=n terdapat 10 orang atau 76,9%, kadang
kadang 2 orang atau 15,3, dan tida¥ -  wenggunakan 1

orang atau 7,6%. Dari D2 selalu menggunakan tidak ada
atau 0’, k=adang=-¥adang 3 orang atau 428% , +tidak meng-
gqunakan terdanat 4 orang atau 57,1%.

Dari ketiaa latar belagkan~ *+e-sebn“ nampak peris -

daasn ¥emampuan dilihat dari sudut penggunaan Sp dalam

mengaiarryaitu dari PGAN mendapat wrutan pertams, D2
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urutan kedua dari MAN urutan ke tiga.

Dengan demikian jelas ada perbedaan hubungan antara
latar belakng pendidikan dalam kemampuan menerapkan GRPP
bidang studi agama pada ketiga Madrasah Swasta tersebut.

Selanjutnya tentang tehnik atau ketrampilan
mengajar. Dibawah ini dikemukakan kategori nilai berdasarkan
Jawaban responden yang tertuang dalam angket mengenal tehnik
prosedur pre instruksional Eehﬂgai berikut

TABEL 9o
DISTRIBUSI FREKUENSI KATEGORI NILAI JAWABAN

RESPONDEN GURU GURU TENTANG PRNURAPAN TEHNIK
PRE INSTRUKSIONAL DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Frekuensi Persentase

Kategori = :

D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
Selalu di-
gunakan - 4 - - 5731 -
Kadang-ka
dang 3 3 - 42,9 23.1
Jarang 4 - 10 100 - 76,9
Jumlah 4 7 ;4 100 100 100

Sumber data : angket
Dari tabel 19 diatas diketahui bahwa D2 terdapat 3

‘rang  guru kategori baik, MAN 4 orang atau S7,1% PGAN 7

orang (53,8%), kemudian kategori cukup mampu DZ 1 orang
(25%), MAN 3 orang (42,8%) dan PGAN 3 orang (23,1%),
kemudian kategori kurang mampu D2 tidak ada, MAN 4 orang

(857, 1%) dan PGAN 3 orangs (23, 1%).
Setelah mengenalkan bahan pelajaran dan memasukkan
awa | materi biasanya diadakan pre test terhadap pelajaran

vang telah 1lalu atau pelajaran vang akan diajarkan,
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sehubungan dengan hal tersebut, dapat dilihat dalam tabel
berikut ini.

. . TABEL 21
' DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN 'RESPONDEN
GURU-GURU BIDANG STUDI AGAMA TENTANG

MENGADAKAN PRE  TEST

Frekuensi Persentase
Kategori

.

D2 MAN PGAN D2 MAN PGA

Selalu me-
ngadakan
pre test 1 - 8 25 . 46

Kadag - ka-
dang meng-

adakan pre- -
‘test < 3 7 7 Ta 100 53

Tidak meng- y g
adakan pre- - s - . o
test =
Jumlah 4 i | 13 100 100 100

Sumber data : angket

Dari tabel 20 diatas diketahui bahwa dari D2 yang
selalu mengadakan pre test terdapat 1 orang (25%) dari PGAN
6 orang (46,1%), kemudian vang menjawab kadang-kadang dari
D2 3 orang atau 75% dan MAN 100% darn PGAN 7 orang (853,8%).

Selanjutnya adalah bentuk persiapan mengajar yang
seyogyanya dilakukan oleh gurn agar melaksanakan tugas
mengajarnya lebih siap. Hal ini dapat dilihat melalui tabe]

21 dibawah ini.



TABEL = 22
DISTRIBUSI FREKUENS1 JAWABAN RESPONDEN
GURU TENTANG BENTUK PERSIAPAN BAHAN MENGAJAR
DALAH PROSES BELAJAR MENGAJAR

Alterna- Frekuensi Persentase

No.|tif Jawal e
ban D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
1 |Konsep
bahan - - p - ~ - -
2 |BR Paket 3 T 3 58 100 Z2a,1
3 |MSP 1 - 10 29 - 76,9
Jumlah 4 7 13 100 100 100

éunber daga : angket

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh
guru bidang studi agama mempunyai persiapan dalam mengajar,
hanya bentuk persiapannya saja yang berbeda.

Ketiga latar belakang pendidikan tersebut ada yang
persiapannya memakai SP dan ada pula yang hanya memakai buku
paket .

Untuk mengkaji lebih lanjut tentang cara atau metode
apa saja yvang digunakan dalam menerapkan bidang studi agama

terhadap siswa MIS dapat dilihat pada tabel 22 dibawah ini
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TABEL . 23
DISTRIBUST FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU
TENTANG METODE YANG SERING DIPAKAI DALAM
KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR BIDANG STUDI
AGAMA PADA MADRASAH IBTIDAIYAH NU, MIS ISLAMIYAH
I DAN 11 PALANGKA RAYA

Alternatift Frekuensi Persentase
No i
Jawaban D2 MAN PGAN D2 ] HAN PGAN
| e ah . - - 28.5 -
2 Ceramah, tanya .
Jdawab 2 3 6 50 42,9] 46,1

3 Ceramah, tanya
Jawab,demonstra

si 1 1 4 25 14,3 30.8
4 Ceramah, tanya

Jawab 1 1 3 25 14,3| 23,1

Jumlah ¥ 13 100 100 100

'Y

Sumber daga : Angket
Dari tabel diatsas dapat diketahui bahwa metode vang
sering dipakai oleh masing-masing guru bidang studi agama
pada proses pelaksanaan belsjar mengaiar bidang studi agama
pada ketiga MIS tersebut.
Selanjutnya adalah setiap mengajar tentunya perlu
tehnik-tehnik/ketrampilan tertentu dalam menunjang kegiatan

belajar mengajar sebagai mana di bawah ini.



TABEL 24
DISTRIBUS] FREKUENS1I JAWABAN RESPONDEN
GURU-GURU BIDANG STUDI AGAMA TENTANG
PENGGUNAAN TEHNIK CERAMAH DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR

Frekuensi Persentase
Kategori
D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
S 4
Selalu di-
gunakan 3 2 10 75 28,6 76,9
Kadag - ka-
dang 1 3 3 25 42,8 23,1
Jarang : 2 - - 28,86 -
Jumlah 4 7 13 100 100 100
- L S - e e e L —— —

Sumber &ata : ;ﬁggét
Dari tabel diatas dapat diketahui bahws vang selalu
menggunakan dari D2 terdapat 3 orang (75%), MAN 2 orang
(28,8%Z), PGAN 10 orang (76,9%), sedang dari kategori kadang-
kadang menggunakan dari D2 1 orang (25%) MAN 3 orang
(42,8%), PGAN 3 orang (23,1%), kemudian untuk kategori
Jarang menggunakan dari D2 nol% MAN 2 orang atau 28,8%.
Kemudian dibawah ini dapat dilihat tentang pemakaian
tehnik perintah yvang dilaksanakan guru bidang studi agama

seperti pada tabel 24 dibawah ini
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TABEL 25
DISTRIBUST FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU
BIDANG STUDI AGAMA TENTANG PENGGUNAAN
TEHNIK PERINTAH DALAM RPOSES BELAJAR
HENGAJAR BIDANG STUDI AGAMA

Frekuensi Persentase

Kategori —

D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
Selalu di- :
gunakan 3 2 B 75 28,6 a6
Kadag - ka-
dang 1 3 5 25 42,8 38,5
Jarang - 2 2 - 28,86 15;4
Jumlah 4 7 13 100 100 100

Sumber data : Angket

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam
menerapkan tehnik perintah dari D2 selalu digunakan 3 orang
(75%), MAN 2 orang (28,6%), PGAN B orang (46,1%).

Kemudian yang kadang-kadang dari D2 1 orang (25%)
MAN 3 orang (42%), PGAN 5 orang (38,5%). Kemudian vang
jarang digunakan dari D2 tidak ada, MAN 2 orang (28,8%) dan
dari PGAN 15,4%.

Selanjutnya tehnik penggunaan bertanys seperti yang

terlihat dalam tabel 25 dibawah ini
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TABEL 26
DISTRIBUSI FRERKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU
BIDANG STUDI AGAMA TENTANG PENERAPAN TEHNIK
BERTANYA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR BIDANG
STUDI AGAMA PADA MIS PALANGKA RAYA

Frekuensi Persentase

Kategori

D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
Selalu di- .
terapkan 2 2 8 50 28,5 51,5
Kadag - ka-
dang 2 =) 5 50 42,9 38,5
Jarang - 2 - - 28,6 -
Jumlah 4 7 13 100 100 100

Sumber daL;_: Anéﬁet

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari D2 vang
selalu menerapkan 2 orang (50%), MAN 2 orang (28,5%Z) PGAN 8
orang (61,5%). Selanjutnya vang menjawab kadang-kadang dari
D2 2 orang (50%), MAN 3 orang (42,9%). PGAN 5 orang (38,5%),
kemudian dari kategori jarang dari D2 nol%, MAN 2 orang
(28,6%), PGAN nol%.

Dibawah ini tehnik tentang penerapan tehnik

mempertahankan minat seperti pada tabel 28 dibawah ini
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TABEL 97
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TENTANG PENERAPAN TEHNIK HEMPERTAHANKAN
MINAT DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
BIDANG STUDI AGAMA

e = — ——————— _

Frekuensi Persentase

Kategori e

DZ MAN PGAN D2 MAN PGA
Selalu di-
terapkan 3 Z i 75 28.5 53,8
Kadag ka-
dang | 5 6 25 TED 46,2
Jarang - - . “ = =
Jumlah 4 7 13 100 100 100

Sumber data : Angket
Dari tabel 26 diatas dapat diketahui bahwa kategori

selalu diterapkan dari D2 3 orang (75%), MAN 2 orang atau

48]
o g}
n
e

PGAN 7 orang atau 53,8%. Kategori kadang-kadang D2 2
orang atau Z5%Z, MAN 5 orang atau 71,5%, PGAN 8 orang atau
46, 2% .

Selanjutnya perlu dikaii tentang pemakaian alat
peraga vang dipakai dalam pengajaran bidang studi agama,

sepertil terlihat pada tabel 27 dibawah ini.
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TABEL »g
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU-GURU
BIDANG STUDI AGAMA TENTANG PENGGUNAAN ALAT
PERAGA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Frekuensi Persentase
Kategori ey
D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
'_____._ .
Selalu di-
gunakan - - p - - - =
Kadag - ka-
dang 3 3 10 75 42,8 76,9
Jarang 1 4 3 25 57,2 23,1
'_ e ————ei i ==J
Jumlah 4 i 13 100 100 100
o b <) ) = R S

Sumber data : Angkei_ 5

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari kategori
selalu menggunakan tidaklada dan kategori kadang-kadang dari
DZ terdapat 3 orang atau 75%, MAN 3 orang atau 42,8¥%, PGAN
10 orang atau 76,8%. Kemudian dari kategori Jarang
menggunakan dari D2 1 orang atau 25%, MAN 4 orang atau
27,2%, PGAN 3 orang atau 23,1%.

Selanjntnya perlu ditinjau tentang penggunaan waktu

vang digunakan guru bidang studi agama dalam proses belajar

mengajar seperti terlihat pada tabel 28 dibawah ini



58

TABEL _29
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN GURU-GURU
BIDANG STUDI AGAMA TENTANG KETEPATAN WAKTU DALAHM
PROSES BELAJAR MENGAJAR BIDANG STUDI AGAMA

Frekuensi Persentase
Kategori ¢ =
D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
Selaln
tepat 3 4 5 75 Sl 38,4
Kadag - ka-
dang 1 3 8 25 42,9 61,6
Jarang - = - = - =
Jumlah 4 7 13 100 100 100
b s =t R SRS

Sumber_data-: Angket
Dari tabel tersebut dapat diketahui dari D2 kategori
selalu tepat terdapat 3 orang atau 75%, MAN 4. orang atau
57,1%, PGAN 8 orang atau 61,8%, kemudian kategori kadang-
kadang 1 orang atau 25%, MAN 3 orang atau 42,9%.
Selanjutnya adalah tentang pelaksanaan evaluasi
setelah berakhirnya pelajaran (post test) seperti terlihat

pada tabel 29 berikut ini
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TABEL 30
DISTRIBUSI FREEUENSI JAWABAN RESPORDKN GURU-GURU
BIDANG STUDI AGAMA TENTANG PELAKSANAAN (POST TEST)
DALAM SETIAP MENGAKHIRI PELAJARAN PROSES BELAJAR
MENGAJAR BIDANG STUDI AGAMA

Frekuensi Persentase
Kategori -
D2 MAN PGAN D2 MAN PGA
————e it el — e S ik e SR —_—
Selalu meng
gunakan
post test 2 2 10 50 28,6 76,9
Kadang-ka-
dang meng-
gunakan
post test 2 3 3 50 42,8 2330
Jarang
menggunakan
post test - 2 - - 28,6 -
Jumlah 4 7 13 100 100 100
Sumber data : Angket

Dari tabel diatas diketahui dari D2 terdapat 2 orang
(50%), MAN 2 orang (28,8%), PGAN terdapat 10 orang (78,9%),
kemudian dari kategori kadang-kadang dari D2 terdapat 2
orang atau 50%, MAN terdapat 3 orang (42,8%) PGAN terdapat 3
orang (23,1%), selanjutnya kategori Jarang menggunakan post
test dari D2 terdapat nol¥%, MAN sebanyak 2 orang atau 28,2%
dan dari PGAN tidak ada.

Untuk menguji ada tidaknya hubungan antara latar
belakang pendidikan guru dengan kemampuan menerapkan GBPP

bidang studi agama psda Madrasah Ibtidaiyvah swasta Palangka

Raya maka digunakan rumus Korelasi Product Moment.
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TABEL 31

SKOR HUBUNGAN ANTARA LATR BELAKANG PENDIDIKAN GURU DE=-
ﬁGAN KEMAMPUAN MENERAPKAN GBPP MATA. PELAJARAN AGAMA
DALAM PROSEB BELAJAR MENGAJAR

Latar Beiakanﬁ pendidikan ; Peneranan GBPP

No : Skor : No 2 S k S.r
1, 3 5 lse s 3
s =& 3 $ 2. : 2
Se 3 3. s 2
4, > C 40 * 1
5 & 2 $ 5 $ E
6. ¢ 2 - 6. : 3
Te & 2 - T : 3
Bs . 2 # 8, - 3
9. : 2 H 9 % 3
10. : ? g 10, 3
114 = 2 . 19, o 3
17, ¢ 2 2 12, 3
13, ¢ 2 ¢ 13 ¢ 3
14, - 2 . 14, : 3
15, ¢ 2 : 15, = 2
16, ¢ 2 s 16, : 2
17, 3 2 : 17 s 1
18, : : - 1Ba @ 2
e 2 1 - 19, : 2
20, 3 s 20 ¢ 2
2%, % 1 2 21, = 1

( Bersambung )
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Sambﬁngan

lLatar belakang pendidikan : Penerapan GBPP

No : Skor : No : S kor
224 @ 1 : 224 8 1
234 2 1 t 28, # 1
24, : 1 s 24, : 1
Rata-rata A5 ; 24 = 1,8 3 Rata-rata 53:24=2,2

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya hubung-
an antara latar belakang pendidikan guru dengan Kke-
mampuan menerapkan GBPP mata pelajaran agama secara
k#antitatif, maka dilanjutkan dengan memasukkan skor
latar belakang pendidikan guru dengan kemampuan me-
nerapkan GBPP mata pelajaran agama dalam proses be-
lajar mengajar kedalam tabel XY sebagai berikut

TABEL 32
KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU DE-
NGAN KEMAMPUAN MENERAPKAN GBPP MATA PELAJARAN

AGAMA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Nomor : X 3 Y : xz H Y2 : XY
1, s 3 : 3 : 9 - 9 : 9
28 3 3 : 2 : 9 . A : 6
5 3 3 : 2 : 9 : 6 : 6
4. : 3 : 1 s 9 : 1 : 3

( bersambuag )
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Sambungan

Nomor : X 3 Y s x% ¥2 XY
S t 2 3 3 3 4 3 9 - 6

- Ba s .2 : 3 s 4 s 9 2 6
Te : 2 s 3 : 4 : 9 : 6
8, . 2 : 3 ' 4 5 9 C 6
9. H a H 3 s % s 9 s 6
10. 8 2 s 3 $ 1 3 9 3 6
1. : 2 $ 3 : 4 H 9 ¥ 6
32+ "3 2 . 3 H 4 s 9 - 6
13, 2 H 3 : 4 3 9 : 6
14, 2 : 3 s 4 : 9 : 6
154 ¢ 2 H 2 : 4 : 4 : 4
16, 2 H 2 H 4 s 4 s 4
17. 2 ¢ 3 3 4 $ 1 3 2
18, ¢ & : 2 s 1 3 4 : 2
19- : 1 : 2 . 1 4 : 2
20, 1 H 2 : 1 : - - 2
21, : 1 : 1 : 1 1 . 1
22, 1 : 1 H 1 - 1 . 1
23« & 1 : 1 1 : ) s 1
245 3 1 3 1 : 1 : 1 5 ;|
Jumlah 45 ¢ 53 : 95 s 137 3 10y .




]

n

24
45

53

1}

X = 95
Y = 137
XY = 104
.13_:_:’_{!_-: _____ >.§;_..'£_
o -
(N -2%- %)% )t N2¥® - y %)
24, 104 - 45 . 53
( 24, 95 - 452 ) ( 24,137 - 53%)
2496 - 2385
(2280 - 2075 ) ( 3288 - 2809 )
111
¥ 122 . 145
111

|/ 349,49248

0,317

63
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Dari hasil analisa Korelasi Product Moment ter-

hadap hubungan antara antara latar belakanf§ pendidikan
guru (X) dengan kemampuan menerapkan GBPP mata pelajar-
an agama (¥Y) diperoleh nilai 0,317.
" Sedangkan harga Koefisien Korelasi nada tabel N sebe -
sar 2" tara» signifikan 90% adalah 0,404, Dengan demi -
kian v hit r tab sehingga Ho diterima dan Ha dito -
lake. Jelasnya hubungan antara latar belakahg nendidik-
an guru dengan kemampuan menerapkan GBPP mata pelajar
an agama di Madraéah Ibtidaiyah swasta Palangka Raya

terdavat hubungan yang lemah.
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Dari beberapa uraian diatas maka relenansi-
nya dengan peneletian tentang neneranan GBPP bi-
dang ' studi agama dalam ~roses belajar mengajsr
yaitu
1, Pengajaran adalah operasional dari kurikulum

atau GBPP.

2., Isi pengajaran dijab=rkan dari GBPP.

3., Yang meniadi ukuran penerap=n GBPP adalah peng-
guaan satm=n nelajaran dan mampu menjabarkan ke
pada siswa dalam proses belajar mengajare

4. Seorang pendidik/pengajar dituntut sesuai de =-
ngan profesinya yakni berlatar belakang pendidik-
an keguruale

5, Penelaahan terhadap GBPP mutlak harus dilakukan

oleh gurue.
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITTIAN

Pengajaran adalah omerasional dari kuri-
kulum atau GBPP, Pengajaran di sekolah terja-
di avabila terdapat interaksi antara siswa de-
ngan lingkungan belajar yang diatur guru untuk
mencavat tujuan nengajaran. Isi pengajaran di-
jabark~n dari GBPé. Oleh karena itu gury mem -
punyai tugas ganda yakni menqguasai kurikulum,
dan menterjemahkan serta mrnjabarkan kepada
siswa melalui »~rogram pengajaran, Pengajaran
akan berhasil apabila didahului oleh penyusun=
an satuan nelajaran dan mampu menjabarkannya
kepada siswa.

Dalam pengajaran atau nroses belajar meng-
ajar guru memegang peranan nenting ( sebagai
sutra dara ) sekaligus sebagai aktor artinya
nada gurulah tugas dan tanggung jawab merenca-
nakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah,

Sehubungan dengan hal tersebut di atas wse-
orang guru dituntut sesuai dengan profesinya
sebagai guru yskni berlatar belakang pendidikan
keguruan, Oleh karena itu guru adalsh jabatan
profesional, sebab tidak semua orang dapat men-
jadi guru kecuali mereka yang disiapkan melalui

pendidikan untuk itu. ( DR. Nana Sudjana, 1989 ).



BAEB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari-beberapa uraian bab terdahulu maksa
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1, Terdapat perbedaan latar belakang pendidik-
an mata pelajaran agama dari kgtiga Madra -
sah Ibtidaiyah swasta tersebut dengan jum -
lah persentase sebagai berikut :

a. D2 terdapat 4 orang atau 16,6%.
b. PGAN terdapat 13 orang atau 54, 1%.
ce. MAN terdapat 7 orang atau 29,9%.

2. Terdapat hubungan yang lemah antara latar
belakang pendidikan guru dengan kemampuan
menerapkan GBPP mata pelajaran agama di
Madrasah Ibtidaiyah swasta Palangka ﬁaya
dengan perhitungan Korelasi Product Moment
antara lator belakang pendidikan guru (X)
dengan kemampuan menerapkan GBPP mata pe-
lajaran agama (Y) diperoleh hasil 0,317,
Sedangkan harga Koefisien Korelasi pada ta-
bel N sebesar 24 taran signifikan 95 adalah
0.40”7, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak,

3, Terdanat perbedasan kemampuan menerapkan GBPP
mata nelajaran agama:antara vang herlatar -

belakang pendidikan keguruan dengan guru ya-
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ng tidak berlatar belakang pendidikan keguruan

di Madrasah Ibtidaiyah swasta Palangka Raya de-

ngan persentase sebagai berikut :

"a. D2 kategori mamou terdapat 1 orang atau 25%
cﬁkun mampu 2 orang tau =0, dan kurang mam-
pu 1 orang atau 25%,

b. PGAN kateqori mampu terdapaﬁ 10 orang atau
76,9%, cukup mampu 2 orang atau 1%,3%,; X -
rang mémpu 1 orang atau 7,6%.

c. MAN kategori mampu tidak ada atau 0%, cukup
mam~u 3 orang atau 42,8%, kurang . mampu 4
orang atau 57,1%.

B, SARAN - SARAN

1., Guru mata velajaran agama di Madrasah Ibtida-
iyah swasta Palangka Raya hendaknya berlatar
belakang pendidikan keguruan adamA.

2. Guru m=ta pelajaran agama di Madrasah Ibtida-
iyah swasta "alangka Raya hendaknya selalu
mengadakan telaahan terhadap GBPP mata pela -
iaran agama d=n menjabarken melalui SP ser =
ta menggunakan teknik-tehnik te-tentu = dalam
proses belajar mengajar dalam kelas.

3. Xepala sekolah ( sebagai supervesor ) hendak-
nya selalu mengadakan evaluasi terhadap ke =
kegiatan pengajaran yang telah dilaksanakan
oleh guru-guru matz pelaiaran agama agar ha -

hasil belajar selalu meningl at.
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ANGKET UNTUK GURU

Petunjuk Pengisian Angket

1. Diharapkan dipilih/diisi sesuai dengan pe-

ngalaman Bapak/Ibu dalam.mengajar.

2. Jawaban cukup memberi tanda silang ( X )
pada hurup a, b, ¢, kecuali yang memerlu-
kan jawaban tertulis,

Identitas Guru

Nama : S essmeaniadssns

PONGLIALREN T Jiviisicni unowd

Penerapan GBPP Bidang 8tudi Agama

1. Pedoman yang dipakai dalam pengajaran bi-
dang stuﬁi‘agama AOBIaN  Lecscnvebeanies

2. Bagaimana prosedur yang Bapak/Ibu lakukan

sebelum membuzt satuzn ‘pelajaran ......

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu contoh rumusan

TIK yang onerasional
Qe sesescssssesaa
BEy ot i, T R -
- DR P B
4, Contoh KBM yang sering dibuat Bapak/Ibu
adalah :
- G = S 8 N
Be Dave avwnana v gers

b- LR B L I I I I )



S.

10,

Setian kali mengajar Banak/Ibu

8. ( ) selalu menggunakan satuan pelajaran
We % ) Kadang-kadang menggun&kan satuan pel
c. & ) Tidsk menggunakan satuan relajaran.
Pola satuan pelajaran yang dipakai adalah :
¥ A FOOda 3 Bs () pola 4 €. ( ) pola 6,
Bagai mana penggunaan tehnik pre intruksional
Yang sering Banak/Ibu lakukan dalam kelas

B eow s warg e . 5

B Seousaue s we bl

Cs edmvibananine k.

Dalam mengawali'nelajaran Bapak/ITbhbu

a. () selalu mengadakan aprersifsi

b. ( ) kadang =- kadang

c. ( ) tidak mengadakan aprersipsi.

Sebelum Bapak/Ibu mengajar, bentuk Persiapan
nya adalah

3. Konsep bahan ( )

b. Buku paket SRR

c., Msp 2

Metode yang sering digunakan dalam kegiatan be-
lajar mengajar bidang studi agama ialah :

R S S R,

By s v vss Tl e

c- a.o.on-...-o.cl'



-l g8

12.

13,

14,

15.

Penggunaan/veneranan tehnik ceramah dalam pro-

ses belajar mengajar bidang studi agama
a. ( ) selalu diteravkan .

b. ( ) kadang-kadang diterapkan

c. ( ) jarang diterapkan,
Penggunaan/penerapan tehnik perintah

a. { ) Selalu diterankan

" b. ( ) xadang-kadang ditera-~kan

c. ( ) jarang diterankan.

Penerapan tehnik bertanya dalam proses belajar

mengajar bidang studi agama
a. Selalu diterankan £ 3
b. Kadang - kadang N
c. Jarang diterankan ( )
Penerapan/pengguaan tehnik mempertahankan mi-
nat dalam proses belajar mengajar

a. Selalu diterapkan ( )

b. Kadang -~ kadang a3

¢, Jarang diterankan ( )

Dalam mengajar bidang studi agama Banak/Ibu
a. ( ) selalu menggunakan alat peraga

b. ( ) Kadang - kadang menggunakan

c. ( ) tidak menggunakancalst neraga.



16,

17,

Dalam mengajar bidang studi agama Bapak/Ibu
a. ( ) selalu te-at ( waktu )

b. ( ) Kadang - kadang tewét ( waktu )

c. () jarang te-~at ( waktu )

Dalam setian akhir pelajaran Banak/Ibu

a. () selalu‘mengadakan post test

b. ( ) kadang - kadang mengadakan post test

c. ( ) jarang mengadakan post test.
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DAFTAR RALAT

Hal +: 3aris ke dari . Tertulils . Sebenarnya
atas + Dbawah
1 2 - T 1 : bergantung * tergantung
. 3 9 - ¢ mergikutsertakan: Mengikut sertakan
10 = 1 2 - : formalmaupun : formal maupun
11 = 1 . - : caturw ilan ¢ catur wulan
g=r @ 1 2 - : di GBPP ; dalam GBPP
1F 4 g *0 $ - ¢+ sida-ngkan + sidang-kan
la 7 s - : perbaika : perbaikan
18 - 11 : - ¢+ tngkah - :+ tingkah
16 @ 10 H - + dicjarinya : diajaranya
15 g 1% : - : Adapaun : Adapun
19 6 H - s Preintruksional : Pre intruksional
21 @ 12 $ - : memecu : memacu
1 . 14 : = : wenjaga : menyapa
44 - : D2 baik = :+ D? baik 3
+ PGA baik 2 + DGA baik 9
s+ MAN baik 5 + MAN baik °
45 s : D? baik 1 ; D2 bair 2
¢t PGA baik ? + PGA baik 7
: MAN baik 5 * MAN baik -
A6 ¢ * D2 baik - : D2 baik 2
* PGA baik 2 OPGA baik 6
- MAN baik 2 : MAN baik 1
47 ¢ t D2 baik - * D2 baik 13 '
t PGA baik 3 :+ PGA baik 7
* MAN baik 4 + MAN baik -
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